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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada Bab IV dapat
disusun kesimpulan sebagai berikut :

1. Persebaran lokasi budidaya ternak kelinci di Desa Gudangkahuripan
terletak di wilayah kawasan perumahan terutama di sepanjang Jalan Raya
Lembang di Desa Gudangkahuripan. Hal ini disebabkan letaknya yang
strategis untuk pemasaran.

2. Budidaya ternak kelinci di Desa Gudangkahuripan telah memiliki syarat
dan faktor yang mendukung bagi budidaya ternak kelinci. Faktor secara
fisik meliputi iklim dan tanah. Iklim yang cocok adalah iklim yang
bertemperatur berkisar 23-28°C, dengan ketinggian terletak antara 700-
1500 mdpl. Iklim di Desa Gudangkahuripan termasuk kedalam tipe iklim
C yang berada zone sejuk. Jenis tanah di daerah penelitian yaitu tanah
regosol yang sangat cocok untuk tumbuhnya rumput-rumput seperti
rumput lapang yang merupakan pakan ternak kelinci. Selain faktor secara
fisik tersebut yang mendukung dalam budidaya ternak kelinci, salah satu
faktor non fisik (sosial) yang mempunyai peran penting meliputi
pengalaman beternak kelinci di Desa Gudangkahuripan. Pengalaman
beternak memberikan andil besar dalam mengembangkan budidaya

ternak kelinci.
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3. Hasil usaha penjualan ternak kelinci dengan tingkat pendapatan peternak
berpengaruh terhadap peningkatan status sosial ekonomi peternak
kelinci. Hal ini terlihat dari hasil penjualan ternak kelinci mempunyai
kategori sedang yaitu 51-100 ternak kelinci dengan memiliki pendapatan

Rp.1.100.000 — Rp.4.999.900 dan tingkat pendidikan lulusan SD.

B. Rekomendasi
Rekomendasi yang diajukan berdasarkan permasalahan dan
pembahasan dimuka adalah sebagai berikut:

1. Usaha ternak kelinci disarankan lebih banyak lagi dilakukan penduduk,
hal tersebut dapat meningkatkan status kondisi sosial ekonomi peternak

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber, bahan, media
pembelajaran Geografi, terutama pada kelas XII SMA semester dua
untuk Standar Kompetensi (SK) menganalisis wilayah dan perwilayahan
pada Kompetensi Dasar (KD) Menganalisis pola persebaran, spasial,
hubungan serta interaksi spasial antara desa dan kota.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada persebaran, faktor yang mendukung
serta peningkatan usaha ternak kelinci terhadap status kondisi sosial
ekonomi di Desa Gudangkahuripan Kecamatan Lembang. Bagi peneliti
yang berminat akan melakukan penelitian serupa, sebaiknya aspek
wilayah diperluas karena hanya berfokus pada satu desa.

4. Kendala dalam memperoleh bibit ternak kelinci masih susah, diharapkan

adanya peran serta pemerintah untuk menyediakan bibit ternak kelinci.
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